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Abstract: Serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) merupakan 

faktor pembatas utama produktivitas padi di Kecamatan Kabat, Kabupaten 

Banyuwangi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan petani dalam identifikasi dan pengendalian OPT, 

serta mengimplementasikan strategi pengendalian berbasis musuh alami 

melalui pemasangan rumah burung hantu (Tyto alba). Metode pelaksanaan 

dilakukan melalui sosialisasi, diskusi interaktif, serta praktik lapang 

pemasangan rumah nurung hantu. Hasil kegiatan ini menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman petani terhadap jenis OPT utama terutama tikus 

yang dilaporkan sebagai permasalahan serius. Pemasangan rumah burung 

hantu (RUBUHA) dilakukan oleh tim KKNT Universitas Jember bersama 

petani dan Pemerintah Daerah berperan memberikan dukungan berupa 

penyediaan pemateri untuk kegiatan sosialisasi serta membantu proses 

pemantauan pemasangan RUBUHA di lapangan. Implementasi rumah 

burung hantu ini dinilai sejalan dengan prinsip Pengendalian Hama Terpadu 

(PHT). Kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan petani serta 

mendorong penguatan kapasitas lokal dalam pengelolaan OPT secara 

berkelanjutan. 

 

Keywords: organisme pengganggu tanaman ; rumah Burung Hantu ; Tyto 

alba ; serangan tikus ; PHT  

Pendahuluan 

 

Sektor pertanian, khususnya budidaya padi, 

tidak terlepas dari berbagai tantangan lingkungan 

yang dapat mempengaruhi stabilitas produksi, baik 

berupa cekaman abiotik maupun biotik. Pada 

komoditas padi di Banyuwangi, cekaman abiotik 

berkaitan dengan anomali iklim dan fenomena cuaca 

ekstrim. Fenomena ini menyebabkan terganggunya 

keseimbangan ekosistem pertanian dan menciptakan 

kondisi lingkungan yang mendukung peningkatan 

populasi dan perkembangbiakan organisme 

pengganggu tanaman (OPT) (Dinas Pertanian dan 

Pangan Kabupaten Banyuwangi 2025). Selain itu, 

cekaman biotik juga berpotensi menurunkan 

produksi padi melalui serangan hama dan penyakit 

(HPT) yang semakin virulen. Hal ini sesuai dengan 

Budiarti et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

intensitas serangan hama dan penyakit merupakan 

salah satu faktor utama yang membatasi peningkatan 

produktivitas padi. Urgensi pengendalian organisme 

pengganggu tanaman (OPT) padi berkaitan erat 

https://doi.org/10.29303/jpmpi.v8i4.13696
mailto:saifuddinhasjim@gmail.com


Hasjim et al, Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, 2025, 8 (4) 1551-1557     e-ISSN: 2655-5263 

 

1552 

dengan ketahanan pangan daerah. Berdasarkan data 

BPS (2025) menyatakan bahwa luas panen tanaman 

pangan di Kabupaten Banyuwangi tahun 2025 

khususnya komoditas padi merupakan areal tanaman 

terbesar dengan luas 119.651 ha dengan total 

produksi 794.783 ton.  

Perubahan iklim dan dinamika cuaca 

ekstrim yang menyebabkan peningkatan serangan 

OPT juga terjadi di Desa Bareng, Kecamatan Kabat, 

Kabupaten Banyuwangi. Keterbatasan pengetahuan 

petani dalam mengidentifikasi gejala hama dan 

penyakit serta kurangnya penerapan berbagai teknik 

pengendalian yang tepat turut mempercepat 

penyebaran OPT di lahan. Hal ini sesuai dengan 

Rosadi et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

minimnya pemahaman petani mengenai OPT dapat 

meningkatkan persentase kerusakan tanaman dan 

kerugian ekonomi yang ditimbulkan.  

Berbagai permasalahan hama dan penyakit 

tanaman (HPT) padi sawah banyak ditemukan di 

lapangan. Hama utama yang umum menyerang 

tanaman padi sawah meliputi wereng batang coklat 

(Nilaparvata lugens), walang sangit (Leptocorisa 

oratorius), penggerek batang padi kuning 

(Scirpophaga incertulas), kepinding tanah 

(Scotinophara lurida), hama putih palsu 

(Cnaphalocrocis medinalis), ulat grayak (Mythimna 

separata), dan tikus sawah (Rattus argentiventer) 

(Afifah, 2019). Sementara itu, penyakit tanaman 

padi yang umum ditemukan antara lain blas 

(Pyricularia oryzae), bercak coklat sempit 

(Cercospora oryzae), dan hawar daun bakteri 

(Xanthomonas oryzae) (Semangun, 2008).  

Pada periode Januari-Mei 2025, Dinas 

Pertanian dan Pangan Kabupaten Banyuwangi 

melaporkan peningkatan serangan OPT padi yang 

disebabkan oleh serangan hama tikus. Sebagai salah 

satu solusi alternatif, Dinas Pertanian dan Pangan 

Kabupaten Banyuwangi mengembangkan upaya 

pengendalian hayati berbasis musuh alami melalui 

program rumah burung hantu (RUBUHA). 

Penerapan musuh alami burung hantu (Tyto alba) 

dipandang strategis dalam mendukung pengendalian 

hama tikus secara terpadu tanpa menghasilkan 

residu kimia yang berbahaya  bagi lingkungan dan 

organisme non target lainnya.  

Keberhasilan pemanfaatan RUBUHA tidak 

hanya bergantung pada pemahaman petani 

mengenai pentingnya musuh alami dan menjaga 

keseimbangan agroekosistem pertanian yang ada. 

Hal ini juga perlu didukung dengan adanya kegiatan 

sosialisasi atau penyuluhan terkait hama dan 

penyakit padi. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi 

mengenai hama dan penyakit padi di Desa Bareng 

dilaksanakan untuk meningkatkan literasi petani 

dalam mengidentifikasi OPT, memahami penyebab 

dan siklus serangan, serta mendorong penerapan 

strategi-strategi pengendalian hama dan penyakit 

tanaman secara terpadu yang efektif, ramah 

lingkungan, dan berkelanjutan.  
 

Metode  
 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan di Desa 

Bareng, Kecamatan Kabat, Kabupaten Banyuwangi 

pada tanggal 01 Agustus 2025. Kegiatan ini 

terlaksana melalui keterlibatan dosen Proteksi 

Tanaman Universitas Jember dan Pengendali 

Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) Dinas 

Pertanian dan Pangan Kabupaten Banyuwangi 

sebagai narasumber, serta dukungan keikutsertaan 

perangkat Desa Bareng, petani, dan mahasiswa 

sebagai peserta.  

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan 

melalui penyuluhan tatap muka kepada petani dan 

kelompok tani. Pemaparan materi disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta di lapangan meliputi 

identifikasi dan karakteristik hama dan penyakit 

padi, gejala serangan dan faktor pemicunya, serta 

strategi pengelolaan berdasarkan konsep 

pengendalian hama dan penyakit terpadu (PHT). 

Selain itu, disampaikan pula kajian ilmiah mengenai 

keberadaan musuh alami di agroekosistem sawah, 

termasuk peran burung hantu (Tyto alba) sebagai 

predator alami tikus, yang menjadi bagian dari 

program pelepasan burung hantu dan rumah burung 

hantu (RUBUHA) oleh tim KKNT Universitas 

Jember dan pendampingan dari Dinas Pertanian dan 

Pangan (Dispertan) Kabupaten Banyuwangi, Jawa 

Timur.  

Diskusi terbuka dilakukan untuk menggali 

pengalaman petani, merespon permasalah aktual di 

lapangan, dan mengaitkannya dengan pendekatan 

pengendalian organisme pengganggu tanaman 

(OPT) yang tepat, ramah lingkungan, dan 

berkelanjutan.   

 

Hasil dan Pembahasan 

 

● Sosialisasi Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat diawali 

dengan sesi sosialisasi dengan kelompok tani terkait 



Hasjim et al, Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, 2025, 8 (4) 1551-1557     e-ISSN: 2655-5263 

 

1553 

jenis organisme pengganggu tanaman (OPT) yang 

menyerang tanaman padi di wilayah Banyuwangi. 

Materi yang disampaikan mencakup pengenalan 

OPT utama, siklus hidup, gejala serangan di 

lapangan, dampaknya terhadap produktivitas 

tanaman, serta strategi pengendalian berdasarkan 

berdasarkan prinsip Pengendalian Hama Terpadu 

(PHT). Petani diberikan pemahaman mengenai 

pentingnya deteksi dini.  

 
Gambar 1. Sosialisasi Pengendalian OPT 

 

Beberapa jenis OPT terdiri dari hama dan 

penyakit yang sering ditemukan pada tanaman padi  

adalah: 

1. Tikus sawah 

Tikus sawah (Rattus argentiventer) 

termasuk hama utama padi yang merugikan 

khususnya di daerah Banyuwangi pada periode 

tersebut. Serangan tikus menyebabkan kerugian 

hingga berujung gagal panen apabila populasi tidak 

terkendali. Pada fase vegetatif tikus dapat merusak 

batang padi hingga habis, dan pada fase generatif 

tikus mampu merusak malai dan memakan bulir padi 

sehingga hasil panen menurun. 

Beberapa pengendalian yang dapat 

dilakukan adalah pengaturan pola tanam, sanitasi 

lahan, pengendalian mekanis dengan gropyokan, 

fumigasi (pengasapan), pemasangan bambu 

perangkap, sanitasi lingkungan, penggenangan,  

penggunaan rodentisida serta pemanfaatan predator 

alami seperti burung hantu (Tyto alba) (Pusparini 

dan Suratha, 2018). 

2. Hama wereng batang coklat  

Hama Nilaparvata lugens memiliki tipe 

mulut pencucuk penghisap (sapsucking pest), yang 

dapat menghisap cairan dari pangkal batang 

terutama bagian yang tertutup pelepah. Pada kondisi 

serangan parah dapat menyebabkan tanaman 

menguning dan mengering seperti terbakar dan mati. 

Pengendalian yang dapat dilakukan adalah 

penggunaan varietas tahan, pemupukan berimbang, 

monitoring, musuh alami, penyemprotan insektisida 

dan lampu LED (Dimyati et al. 2021). 

3. Hama penggerek batang 

Scirpophaga innotata merupakan salah satu 

hama utama pada berbagai fase pertumbuhan 

tanaman padi. Gejala kerusakan yang ditimbulkan 

biasanya ada dua jenis yaitu gejala sundep (fase 

vegetatif, pertumbuhan anakan) dan gejala beluk 

(fase generatif, pembentukan malai). Larva dapat 

masuk ke dalam batang dan merusak jaringan 

pembuluh. Pengendalian yang bisa dilakukan adalah 

penggunaan varietas tahan dan rotasi tanam, 

pemupukan berimbang, penggunaan parasitoid 

(Trichogramma sp.), insektisida serta monitoring. 

Penelitian Damayanti et al. (2015) menyatakan 

bahwa beberapa predator untuk larva penggerek 

batang yaitu Paederus fuscipes, P. tamulus, 

Menochilus sexmaculatus, Clubiona japanicola, 

Pardosa sp., Berosus sp. dan Calosoma semilaeve.  

4. Virus tungro 

Virus tungro dapat menyebabkan 

kehilangan hasil yang signifikan. Diketahui bahwa 

agens penyebab terdiri dari dua jenis virus yaitu Rice 

Tungro Spherical Virus (RTSV) dan Rice Tungro 

Bacilliform Virus (RTBV) dengan vektor penularan 

kedua virus ini adalah wereng hijau (Nephotettix 

virescens) (Fiddin et al., 2021). Seperti yang 

diketahui, bahwa gejala tanaman padi yang terserang 

virus tungro yaitu daun menguning, tanaman kerdil, 

pertumbuhan tidak merata dan jumlah anakan 

berkurang. Pengendalian yang dapat dilakukan 

adalah dengan penggunaan varietas tahan, 

pengaturan waktu tanam, aplikasi insektisida dan 

penggunaan musuh alami. 

5. Penyakit blast 

Penyakit ini disebabkan oleh jamur 

Pyricularia oryzae dengan gejala khas berupa 

bercak elips (oval) pada daun, batang, malai bahkan 

gabah. Serangan penyakit blast di Banyuwangi yang 

dilaporkan pada tahun 2024 diperkirakan mencapai 

86 ha. Pengendalian yang dapat dilakukan adalah 

diversifikasi varietas meski penggunaan varietas 
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tahan saat ini perlu dilakukan peninjauan kembali 

karena dinilai kurang efektif dengan kemunculan 

beberapa ras P. oryzae (Ulate et al, 2020), 

penanaman benih sehat dan tahan, aplikasi fungisida 

dan perlakuan agens hayati seperti Trichoderma sp., 

Bacillus sp. 

6. Penyakit hawar daun bakteri 

Serangan penyakit HDB di Banyuwangi 

diperkirakan mencapai angka 15 ha pada tahun 

2024. Perkembangan penyakit HDB akibat serangan 

bakteri Xanthomonas oryzae sangat dipengaruhi 

oleh lingkungan seperti kelembaban tinggi, suhu 

rendah. Fase yang paling rentan adalah fase bibit 

pada 30 hingga 65 hari setelah tanam (HST). 

Pengendalian yang dapat dilakukan adalah varietas 

tahan, penanaman benih sehat, perlakuan agens 

hayati seperti Bacillus sp. Penyakit HDB ini 

termasuk dalam kategori yang sulit dikendalikan 

karena penyebabnya yaitu bakteri Xanthomonas 

oryzae memiliki patotipe (strain) yang cukup 

banyak dan mudah berubah. Oleh sebab itu, 

pengembangan serta penanaman varietas yang tahan 

sebaiknya disesuaikan dengan keberadaan patotipe 

yang muncul (Sudir et al. 2012). 

 

● Diskusi dengan Petani 

Setelah kegiatan sosialisasi dilanjutkan 

dengan sesi diskusi. Kegiatan ini memberikan 

dampak positif terhadap pengetahuan petani. Hal ini 

bisa dilihat dari munculnya berbagai pertanyaan 

serta proses diskusi aktif terkait pengalaman mereka 

menghadapi OPT di lapangan, seperti penyakit 

Blast, hawar daun bakteri atau kresek, serangan 

hama tikus, wereng, virus tungro dan lain 

sebagainya.  

Pada sesi diskusi, diketahui bahwa 

permasalahan utama yang saat ini dialami petani 

adalah serangan tikus. Berdasarkan laporan Dinas 

Pertanian dan Pangan Kabupaten Banyuwangi 

(2025), serangan hama tikus mendominasi dengan 

luas serangan 111,75 ha dan luas areal waspada 

955,50 ha pada periode Januari hingga Mei 2025. 

Pola serangan terjadi di seluruh wilayah kabupaten, 

termasuk Kecamatan Kabat yang melaporkan 

serangan sekitar 10,05 ha dengan areal waspada 190 

ha.  

 

 
Gambar 2. Diskusi dengan petani dan serah terima 

RUBUHA 

 

Penurunan produktivitas pertanian di 

beberapa kecamatan termasuk Kecamatan Kabat, 

Kabupaten Banyuwangi disebabkan oleh hama 

tikus. Serangan tikus dilaporkan menyebabkan 

kerusakan yang cukup luas sehingga mengakibatkan 

kehilangan hasil yang tinggi, jika tidak dilakukan 

pengendalian secara cepat dan tepat. Menurut 

Sudarmadji et al. (2009), banyak petani yang 

mengalami kehilangan hasil secara keseluruhan 

hanya dalam waktu 1 malam diakibatkan hama tikus 

sawah yang merusak tanaman hingga rata dengan 

tanah. 

Berdasarkan laporan Pusparani dan Suratha 

(2018), masyarakat Desa Wringinrejo, Kabupaten 

Banyuwangi sudah memanfaatkan musuh alami 

yaitu burung hantu (Tyto alba) sebagai pengendali 

hama tikus sawah dan strategi tersebut dinilai cukup 

efektif. Menurut Agustini (2013), hama tikus sawah 

merupakan salah satu mangsa spesifik dari burung 

hantu dewasa. Burung hantu juga memiliki 

kemampuan untuk menjelajah kawasan berburu 

hingga mencapai 12 km dari sarangnya. Tidak hanya 

tikus, burung hantu juga dapat menjadi predator bagi 

hama lainnya.  

● Kegiatan Praktik di Lapangan 

Menindaklanjuti hasil diskusi bersama para 

petani, serangan hama tikus sawah menjadi salah 

satu ancaman utama yang menyebabkan kerugian 

ekonomi bagi para petani padi. Pengendalian secara 
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kimiawi seperti penggunaan rodentisida seringkali 

menimbulkan masalah lingkungan. Menanggapi hal 

tersebut, pemerintah daerah setempat meluncurkan 

program bantuan yang ramah lingkungan yaitu 

dengan pembangunan RUBUHA (Rumah Burung 

Hantu) sebagai rumah konservasi predator alami 

burung hantu diketahui merupakan predator yang 

efektif dalam menekan populasi tikus sawah. 

Berdasarkan penelitian, burung hantu dewasa 

mampu memangsa hingga sembilan ekor tikus per 

malam dan hanya mengkonsumsi sekitar lima ekor, 

dengan tingkat spesifitas mangsa mencapai 99,41% 

terhadap tikus sawah. Pada malam hari, burung 

hantu akan keluar dari sarang dan bertengger pada 

dahan atau palang T yang dipasang petani untuk 

mengintai mangsa (Wendt dan Johnson, 2017). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan 

predasi burung hantu lebih tinggi dari tingkat 

konsumsinya, sehingga potensial dimanfaatkan 

dalam pengendalian hayati. Pembangunan 

RUBUHA berfungsi sebagai tempat bersarang, 

beristirahat serta perlindungan bagi burung hantu 

guna mendukung keberlanjutan populasi Tyto alba  

di area persawahan.  

Program bantuan dari tim KKNT 

Universitas Jember didukung dengan Pemerintah 

Daerah setempat dengan menyediakan material atau 

unit RUBUHA siap pasang di Kecamatan Kabat 

(sebanyak 10 unit), serta dilaksanakan pelatihan 

teknis kepada Kelompok Tani (Poktan) terkait 

bagaimana cara penempatan RUBUHA yang 

strategis serta pemeliharaan yang baik untuk habitat 

Tyto alba. Program ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas petani dengan menuntut 

partisipasi aktif dalam menjaga keberlangsungan 

RUBUHA serta populasi burung hantu sebagai salah 

satu upaya pengelolaan ekosistem pertanian 

berkelanjutan di Desa Bareng, Kecamatan Kabat. 

 

 
Gambar 3. Pemasangan RUBUHA 

 

Menurut Pusparini dan Suratha (2018), 

beberapa kendala petani dalam pemanfaatan burung 

hantu adalah keterbatasan biaya pemeliharaan 

RUBUHA, sehingga ketika RUBUHA rusak atau 

jatuh petani tidak langsung mencoba memperbaiki 

tetapi hanya menunggu pihak petugas pengelola 

yang datang untuk memperbaiki. Oleh karena itu, 

adanya monitoring dari pihak pemerintah setempat 

juga menjadi salah satu alternatif solusi untuk 

menjaga RUBUHA agar tetap terpelihara dengan 

baik. Burung hantu juga harus mendapatkan 

perawatan yang baik agar tidak mengalami stress. 

Kegiatan karantina burung hantu di masa mendatang 

perlu dilakukan. Hal ini mengingat kebutuhan 

sumberdaya burung hantu yang akan semakin 

berkembang sebagai predator alami dalam 

mengendalikan hama tikus di masa mendatang 

(Setiabudi, 2015). 

 

Kesimpulan 
 

● Kegiatan sosialisasi dan diskusi interaktif 

berhasil meningkatkan pemahaman petani 

mengenai jenis organisme pengganggu 

tanaman (OPT), gejala serangan, serta teknik 

pengendalian berdasarkan prinsip Pengendalian 

Hama Terpadu (PHT). Respon dan partisipasi 

aktif peserta menunjukkan keberhasilan 

pendekatan edukatif yang diterapkan  

● Hasil diskusi menunjukkan bahwa serangan 

hama tikus merupakan permasalahan utama 

pada budidaya padi di Desa Bareng, Kecamatan 

Kabat yang menyebabkan penurunan 

produktivitas  

● Implementasi rumah burung hantu (RUBUHA) 

menjadi solusi yang ramah lingkungan dan 

sesuai konsep PHT. Kegiatan pemasangan 

RUBUHA secara kolaboratif menunjukkan 
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komitmen multipihak dalam mitigasi serangan 

tikus dan mendorong penguatan pengelolaan 

ekosistem pertanian 

 

Saran   
 

Disarankan agar penelitian selanjutnya 

difokuskan pada evaluasi kuantitatif efektivitas 

RUBUHA dalam menekan populasi tikus serta 

dampaknya terhadap produktivitas padi. Penelitian 

lanjutan juga perlu dilakukan mencakup studi 

komparatif antar metode pengendalian hama (hayati, 

mekanis, dan kimiawi) serta kajiannya terhadap 

aspek ekologis terhadap OPT pada tanaman padi. 
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